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ABSTRAK

Desa Tumbu kabupaten Karangasem, ada pengerajam fmetduri, pandan
berduri baru hanya digunakan sebagai tikar dangsab&ecil untuk barang kerajinan
yang menunjang tradisi adat dan agama Hindu di. Bé&indisi ini tidak akan
meningkatkan pendapat pengerajin padan berduris&esaeluruhan, karermiemand
marketkecil. Hal ini terlihat dari kondisi masyarakat€aeTumbu yang masih banyak
di bawah garis kemiskinan. Dan masih sedikit yamgnpu menyekolahkan anaknya
ke perguruan Tinggi. Padahal desa tumbu terlet&td#engan obyek wisata taman
Soka Ujung Karangasem. Inspirasi dari kegiatanagalah potensi kerajinan dan
daya dukung desa Tumbu yang belum termanfaatkagadebaik, hal ini terlihat dari
pengerajin, padan berduri kembang kempis dalam msekan produknya, karena
desainnya monoton, maka ekspansi dan perluasanmr paggan dikembangkan,
sehingga penduduk Desa Tumbu tidak maksimal barggnpada usaha kerajinan
pandan berduri tersebut. Oleh karena itu, perlakdkan terobosan yang dapat
membantu yakni pengembangan desain produk darbpgaan dalam hal penyiapan
teknologi pengolahan.

Metode yang digunakan adalah pendampingan dengambua¢ salah satu
anggota kelompok pengerajin pandan berduri, setgahdampingan dilakukan
ekspose terhadap kelompok pengerajin lainnya. Katgaanya adalah aneka desain,
seperti berbagai jenis tas dengan motif yang b&eamagam, termasuk tas untuk
patung Ganesha. Hasilnya dipasarkan sebagai tepapang Ganesha saat wisuda,
kemudian alat /tikar solat unik

Ulasan karya utama adalah, produks desain antaréikar solat yang banyak
diminati oleh para tamu domestik, kemudian tas kit&mpat cindera mata patung
ganesha saat wisuda, Tas untuk laptop dan map wvituwlda dan seminar. Desain
produk ini sangat luas pemasarannya. Para pengetajnpak antusias untuk
melakukan diversifikasi usaha ini.

Kegiatan ini berdampak pada kepedulian pengerajinkubekerja tambahan,
serta para kios-kios yang ada di dekat Taman SgiagUKarangasem telah mulai
memasarkan produk-produk hasil P2M ini. Dengan Eemiberdampak pada akses
pasar dan pendapatan pengerajin pandan berduasd Tumbu Karangasem.

Kata Kunci : Pandan berduri, Desa tumbu, Kerajinan
ABSTRACT

Tumbu village of Karangasem district, there arerlgdrontier craftsmen, new barbed
pandanus mats and only used as a small part falsgtbat support the craft traditions
and Hinduism in Bali. This condition will not impre prickly frontier craftsmen
opinion as a whole, because the small market dem&hid is evident from the
condition of society which is still widely Tumbulkdge below the poverty line. And
little is able to send their children to collegeghier. Though Tumbu village situated
close to the park attractions Soka Edge Karangashminspiration of this activity is
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the potential carrying capacity of rural crafts ahgimbu untapped well, it is seen
from the craftsmen, frontier barbed flared flowens marketing their products,
because its design is monotonous, then the exparaid market expansion are
reluctant to be developed, so that the villager$whbu no maximum rely on such
thorny pandanus handicraft business. Thereforee thleould be a breakthrough that
could help the development of product design amso &lelp in the preparation of
processing technology. The method used is mentdninghaking one of the group
members thorny pandanus craftsmen, having done@wse on the group mentoring
other craftsmen. Its primary is a variety of desigsuch as various kinds of bags with
various motives, including bags for the statue ah&ha. The result is marketed as a
statue of Ganesha at graduation, then tools / engrayer mat. The main work is
reviewed, among other design produks prayer matsnarch in demand by domestic
guests, then bag for extra souvenirs Ganesha sthgraduation, bags for laptops and
folders to graduation and seminars. The desigreiig kiroad product marketing. The
craftsmen seem keen to diversify this businesssé& laetivities have an impact on the
craftsmen to work an additional concern, as welthasstalls are near Taman Ujung
Soka Karangasem has begun to market the produthssdP2M. Thus the impact on
market access and revenue thorny pandanus craftemdéime village of Tumbu
Karangasem.

Keywords: barbed Pandanus, Tumbu Village, Crafts
A. PENDAHULUAN

Desa Tumbu Kabupaten Karangasem, pandan berdwrinaaya digunakan
sebagai tikar dan sebagian kecil untuk barang ikarajyang menunjang tradisi adat
dan agama Hindu di Bali. Kondisi ini tidak akan nmgkatkan pendapat pengerajin
padan berduri secara keseluruhan, ka@graand marketny&ecil Hal ini terlihat
dari kondisi masyarakat Desa Tumbu yang masih kadiybawah garis kemiskinan.
Dan masih sedikit yang mampu menyekolahkan anakeyaperguruan Tinggi,
informasi ini di dapat saat tim penyusun proposalt serta membimbing mahasiswa
ke Desa Tumbu.

Dari penuturan kepala Desa Tumbu, pengerajin, rmpdmaduri kembang
kempis dalam memasarkan produknya, karena desamayston, maka ekspansi
dan perluasan pasar enggan dikembangkan, sehirgghuguk Desa Tumbu tidak
maksimal tergantung pada usaha kerajinan pandauibéersebut. Sebenarnya, dari
kaca mata geografis, peluang pasar untuk anelairnam berbahan dasar pandan
sangat besar di Bali dan khususnya di Kabupaterarimsem, sebab kabupaten
Karangasem memiliki berbagai obyek wisata berkelamia, seperti Candidasa,
Tulamben, Tirta Gangga dan Ujung( Taman Ujung). jKangan wisata ketempat itu
luar biasa namun cindera mata yang dijajakan dekhyisata tersebut, bukanlah hasil

karya penduduk setempat melainkan di datangkantefapat lain. Akibatnya imbas
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pariwisata tidak terasa bagi mereka. Tentu, biladi® ini tidak tertangani dengan
bijak, maka dunia pariwisata akan menimbulkan kdxeoan, dan akan
menimbulkan dampak yang serius bila penduduk |Igerian mereka termarginalkan.
Apa bila kondisi ini terus terjadi maka pariwisaBali dan khusus Kabupaten
karangasem bisa terancam.

Sebenarnya, dari kaca mata geografis, peluang petak aneka kerajinan
berbahan dasar pandan sangat besar di Bali danddyesdi Kabupaten Karangasem,
sebab kabupaten Karangasem memiliki berbagai olmsta berkelas dunia, seperti
Candidasa, Tulamben, Tirta Gangga dan Ujung( Tabjang). Kunjungan wisata
ketempat itu luar biasa nhamun cindera mata yaraga#ijin di obyek wisata tersebut,
bukanlah hasil karya penduduk setempat melainkatathngkan dari tempat lain.
Akibatnya imbas pariwisata tidak terasa bagi merdlentu, bila kondisi ini tidak
tertangani dengan bijak, maka dunia pariwisata akenimbulkan kecemburuan, dan
akan menimbulkan dampak yang serius bila penduchkal,l peran mereka
termarginalkan. Apa bila kondisi ini terus terjadaka pariwisata Bali dan khusus
Kabupaten karangasem bisa terancam.

Dalam dimensi bisnis global yang mendahulukelean industry maka
industri berbahan baku pandan berduri akan sedtdip eksis, karena industri tersebut
bertumpu pada industri yang ramah lingkungan Pam@aduri merupakan tanaman
pantai yang dahulu tindak banyak dimanfaatkan. Nmsakarang ini, banyak perajin
yang mulai memanfaatkan pandan untuk diolah merjadbagai aneka kerajinan.
Pandan termasuk serat alam yang dapat dimanfaaikéwk berbagai macam
kerajinan. Lebih-lebih di Bali, dan khususnya di sBeTumbu kabupaten
Karangasem, pandan berduri baru hanya digunakagakebkar dan sebagian kecil
untuk barang kerajinan yang menunjang tradisi atiat agama Hindu di Bali.
Kondisi ini tidak akan meningkatkan pendapat peagerpadan berduri secara
keseluruhan, karerdemand market-nykecil Hal ini terlihat dari kondisi masyarakat
Desa Tumbu yang masih banyak di bawah garis ken@ekiDan masih sedikit yang
mampu menyekolahkan anaknya ke perguruan Tinggirnasi ini di dapat saat tim
penyusun proposal, ikut serta membimbing mahasi@esa Tumbu.

Dari penuturan kepala Desa Tumbu, pengerajin, rmpdoaduri kembang
kempis dalam memasarkan produknya, karena desamayston, maka ekspansi
dan perluasan pasar enggan dikembangkan, sehirgghuguk Desa Tumbu tidak

maksimal tergantung pada usaha kerajinan pandaluibéersebut. Sebenarnya, dari
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kaca mata geografis, peluang pasar untuk anelairnamn berbahan dasar pandan
sangat besar di Bali dan khususnya di Kabupaterarimsem, sebab kabupaten
Karangasem memiliki berbagai obyek wisata berkelamia, seperti Candidasa,
Tulamben, Tirta Gangga dan Ujung( Taman Ujung). jKangan wisata ketempat itu
luar biasa namun cindera mata yang dijajakan diekbyisata tersebut, bukanlah
hasil karya penduduk setempat melainkan di datangleai tempat lain. Akibatnya
imbas pariwisata tidak terasa bagi mereka. Tenta, Kkondisi ini tidak tertangani
dengan bijak, maka dunia pariwisata akan menimibulkacemburuan, dan akan
menimbulkan dampak yang serius bila penduduk Igdexian mereka termarginalkan.
Apa bila kondisi ini terus terjadi maka pariwisaBali dan khusus Kabupaten
karangasem bisa terancam.

Berangkat dari konsep pemikiran itu, salah satussadalah mengadvokasi
dan membina para pengerajin dan pengusaha kerajsrarpandan berduri di Desa
Tumbu Karangasem yang saat ini benar-benar lemabkal®ya produk-produk
mereka banyak diminati turis mancanegara, nanaak thampu berproduksi banyak
dan beragam dalam desain, karena mereka adalahjgpedeenbilan. Walaupun
pandan mudah didapat di desa Tumbu dan relatif roddaku ini didapat tanpa
mengeluarkan ongkos untuk bahan baku, sehinggé relarah, namun kendala yang
dihadapi adalah kreativitas dalam membuat kerajimemtum banyak berubah
mengikuti trend pasar dunia.Akibatnya, usaha keaaji di Desa Tumbu belum
mampu menghidupi keluarga secara penuh. Kini, h&ty&K yang benar-benar
masih menjadi pengerajin di Desa Tumbu, dan yarlipae hanya golongan manula,
sedangkan usaha produktif lain mengambil peker@ianke kota (baik ke Denpasar
maupun ke Amlapura, dan kabupaten lain di BaliylaPal, luas areal yang ditumbuhi
pandan berduri relatif sangat luas sekitar 10 mektaih, sehingga pemasok bahan
baku masih mampu enyerap lebih luas lapangan eker|

Kebutuhan modal untuk membuka usaha kerajinan patdak besar. Usaha
kerajinan pandan dapat dimulai dengan modal kétédh karena itu, ini merupakan
peluang bagi para calon usahawan untuk segerarbkrgeemulai usaha kerajinan
pandan

Desa Tumbu dengan pengerajin pandan berdurinyajpalean desa yang
kaya akan pandan berduri, dan belum maksimal dimadkdéin. Kondisi itu tersebut
akan mendorong pertumbuhan industri kerajinan Ienmvabahan baku pandan

berduri. Bila mendapat sentuhan teknologi bahasaidedan teknologi pemasran,
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serta suntikan modal bagi pengerajin. Oleh kar&mallbm untuk pengerajin padan
berduri di desa Tumbu Karangasem penting untulksilaakan. Harapannya adalah
perguruan tinggi sebagai cikal bakal untuk menurkbohsuatu budaya baru bagi
pengerajin, yang pada akhirnya dapat meningkatkatuss ekonomi pengerajin
tersebut.

Titik orientasi kegiatan pengabdian pada masyar@RaM) ini adalah
kelompok pengerajin Pandan berduri di Desa Tumbecalhatan Karangasem,
Kabupaten Karangasem Bali, yang masih menghadapdake® utama berupa
kurangnya desain kerajinan pandan berduri yangasekngan trend desain yang
dimintai pasar, khususnya pasar pariwisata duraag¥ain adalah laju produksi yang
lambat karena penguasaan teknologi pengolahan daragaran. Berangkat dari
permasahalan tersebut maka sumber inspirasi dadgratkn P2M ini adalah:

1. Mengatasi keterbatasan desain dari pengerajin pamelauri di Desa Tumbu
Karangasem, yang selama ini hanya bertumpu padialoqaroduk tradisional,
artinya kebutuhan masyarakat tradisional yang bmsa dipenuhi, seperti
tikar, upacara adat tradisional Bali. dan, masitlikse untuk memproduksi
desain untuk kebutuhan pariwisata, sehingga dikaraplengan aneka jenis
desain diberikan kepada para pengerajin pandarutberdka hasil produksi
laku terjual, sehingga pengerajin akan mendafsttambah.

2. Peningkatan laju produksi dengan managemen daoltgknbaru dalam hal
pengolahan, pemetikan, pemotongan serta desain gademenggunakan
teknologi tepat guna untuk pengerajin pandan.

3. Peningkatan penerapan teknologi pelapisan agarnbphadan berduri itu
menjadi tahan terhadap air.

4. Peningkatan kemampuan pemasaran. Produk-produkanbbbku pandan
berduri belum memiliki pasar yang luas. Artinyaquk itu dipasarkan sebatas
di pasar tradisioal. Jaringan pasar belum terggingan baik.

5. Kekurangan modal usaha.Untuk melanjutkan usahgpéniu modal yang
banyak dan tenaga pengerajin yang lebih muda. Kekan modal ini

menyebabkan kurangnya inovasi produksi.
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B. MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan adalah pandan, mesin jaldt) disau , benang.
Metode penerapan IPTEKS dalam pengabdian ini adalaMenerapkan pelatihan,
yakni memberikan pelatihan tentang Penelusuraaimlesbagai berikut :

Dengan langkah-langkah sebagai berikut :

(2) metode yang dilakukan untuk memproduksi winglad dengan Pelatihan
membuat wine, yaitu dilakukan dengan langkah-lahgiebagai berikut :

Metode yang digunakan untuk membuat pupuk dan bigpda alami sebagai
berikut dan koperasi melalui pembuatan panitialkdmn selesai dalam bentuk draf
usulan ke Dinas koperasi kabupaten Buleleng.

Untuk efektivitas kegiatan dilakukan dengavdetode observas dan
wawancara Penulis mengadakan pengamatan di Desa Dencarianikaean Banjar.
Observasi dilakukan setelah memperoleh izin dahalpipihak terkait. Selain
observasi penulis juga melakukan wawancara dendmeak perkait guna menunjang
pengumpulan data awal sebelum membuat usulan &agmbgram dan pelaksanaan
program. Untuk kedepannya pun jika program telalakeana maka akan diadakan
observasi wawancara lanjutan terkait dalam memglerahformasi tindak lanjut
kegiatan yang dilakukan masyarakat dari hasil el Observasi juga dilakukan
setelah pelatihan diadakan, untuk mengetahui mahéel pelatihan. Pada observasi
ini dicari data mengenai tingkat keberhasilan pestdou kerajinan tangan dengan
bahan dasar pandan berduri.

Untuk menjawab permasalahan di atas perlu dilakuksatha-usaha yang
terpadu sebagai solusi untuk meningkatkan ketetamgengerajin pandan berduri
melalui pengenalan desain, teknologi proses urdbkrt air, memberikan wawasan
pada generasi muda untuk mencintai kerajinan damgandan berduri, pemasaran
dan penambahan modal. Masalah itu hendak diberg#ansi dalam Ibm yang
diusulkan ini. Adapun solusi yang dimaksud adaktbagai berikut :

Tabel 1 Permasalahan Pengerajin Pandan berduri dan solusi yang

ditawarkan
Per masalahan Akar masalah Pendekatan
pemecahan masalah
(solusi)
Keterbatasan desain| 1. Pengerajin tidak Memberikan pelatihan
Pengerajin pandan berinovasi sesuai terstruktur tentang
berduri di Desa dengan trend berbagai desain yang
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Tumbu Karangasem

Pengetahuan tentang
desain yang trend
belum dikathaui .

trend

Kemampuan
produksi rendah

Penerajin tidak memiliki
pengetahuan
memamfaatkan teknologi
tepat guna.

Pelatihan menggunaka

teknologi tepat guna.

Sifat bahan yang
mudah rusak bila

Pengerajin tidak memiliki
pengetahuan tentang sifat

Pelatihan menggunaka
-berbagai pelapisan

kerajinan

kena air, sifat bahan yang dapat | dengan menggunakan
mengatasi kerusakan bahan yang anti air.
karena air

Kekurang Pengerajin kurang Pelatihan teknik

pengetahuan menguasai cara-cara pemasaran kerajinan

pemasaran. pemasaran produk berbasiskan web

Kekurangan modal
usaha.

Pengerajin kurang
memanfaatkan koperasi
untuk mengembangkan
usaha

Penyuluhan tentang
petingnya koperasi

Menjadi pusat/sentr
kerajinan pandan

yang sangat memikat.manfaat sentra kerajinan

aPengerajin belum memilik
.pengetahuan tentang

daun padan berduri

Pendampingan proposa

untuk dilanjutkan ke
Pemkab Karangasem

al

1. Metode Observas dan Wawancar a

Penulis mengadakan pengamatan di Desa Tumbu. Qissedifakukan
setelah memperoleh izin dari pihak-pihak terkaglath observasi penulis juga
melakukan wawancara dengan pihak terkait guna m@ngirpengumpulan data
awal sebelum membuat usulan kegiatan program dakgamaan program. Untuk
kedepannya pun jika program telah terlaksana m#dem a@iadakan observasi
wawancara lanjutan terkait dalam memperoleh infeintimdak lanjut kegiatan
yang dilakukan masyarakat dari hasil penelitiansédbasi juga dilakukan setelah
pelatihan diadakan, untuk mengetahui manfaat Ipa¢dtihan. Pada observasi ini
dicari data mengenai tingkat keberhasilan pembu&ajinan tangan dengan

bahan dasar pandan berduri.

2. Metode Penyuluhan dan Pelatihan
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Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan yatgh tdirumuskan di

depan adalah metode diskusi dan praktelarGing by doin} Gabungan kedua

metode tersebut diharapkan mampu meningkatkan pemah dan keterampilan

khalayak berkaitan dengan teknik pembuatan kemajtamgan. Keterkaitan antara

tujuan dan metode yang dipakai untuk mencapai ujiagpat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Keterkaitan Masalah dan Metode Kegiatan

an
N

tanggapan/respon ataupun
manfaat yang dirasakan
Penger Desa Tumbu
Kecamatan
Karangasemterhadap
pengenalan dan pelatihan
teknik pemanfaatan pandan
berduri sebagai kerajinan

tangan.

No Tujuan Metode Bentuk Kegiatan

1 | Mengenalkan dan Ceramah Ceramah tentang tanaman pand
memberikan pelatihan tentangjan berduri, dan pemanfaatan panda
teknik pemanfaatan pandan | praktek berduri sebagai kerajinan tangar
berduri sebagai kerajinan
tangan

2 | Untuk mengetahui Observasi Wawancara kepada para petani

yang mengikuti pelatihan
pemanfaatan pandan berduri
sebagai kerajinan tangan

M etode penyuluhan dan pelatihan

Dalam kegiatan P2M ini, metode yang digunakan untekcapai tujuan yang

telah dirumuskan di depan adalah metode diskusipdaktek [earning by doiny

Gabungan kedua metode tersebut diharapkan mampmgkatkan pemahaman dan
keterampilan khalayak berkaitan dengan teknik pextsvu beberapa desains baru,

yang memiliki nilai jual tinggi.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karya utama kegiatan ini adalah
1. Model desain kerajinan pandan berduri

2. Metode pemasaran kerajinan
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C2. PEMBAHASAN

1. Disain. Bukan perkara susah cari pekerjaan laintgpai, karena faktor
peduli terhadap lingkungan akibat banyaknya tumtarraman pandan
berduri di desa tersebut sehingga sebagian besawuibah tangga yang
juga berprofesi sebagai petani memanfaatkan waliinghya untuk
membuat tikar pandan. Keahlian membuat tikar panmtiaelah ada sejak
puluhan tahun silam dan dimiliki secara turun-tesmuoleh warga di sana.
Setidaknya, setiap hari para ibu rumah tangga oigbakerjaan sambilan
ini dapat menambah pendapatan bagi keluarga m&ek.000,- sampai
dengan Rp 30.000,-.

2. Tikar untuk solat, proses produksinya cukup sederhd@aun pandan
berduri yang cukup dewasa dengan lebar sekitar cea7 di potong.
Kemudian dengan sisir khusus, duri-duri pada daemsebut disisir
sehingga rontok. Daun yang bebas duri kemudiamdije3-5 hari sesuai
kondisi matahari hingga cukup mengering. Kemudiamnindtersebut di
press agar menjadi tipis dan lemas dan dilanjutdangan dijemur
beberapa jam. Daun pun siap dianyam.

3. Untuk tempat patung. Proses penganyaman pada gasarasih cukup
sederhana, tapi untuk dapat menghasilkan 1 lenkzarukuran 120 x 200
cm dalam waktu sehari tentunya memerlukan kemampekatan yang
tinggi. Setelah berhasil dianyam, lembaran-lemb#esebut di tumpuk 2-
3 lapisan untuk kemudian dipotong sesuai bentukarktikar dan dijahit
pada sisi-sisinya. Rata-rata para ibu rumah tadggana dapat membuat
1-2 tikar dalam sehari tergantung pada ukuran tyearg dibuat. Tikar
anyaman tersebut dijual kepada pengepul denganahBg 20.000,-
sampai dengan Rp 60.000,- tergantung pada ukuraketabalan/jumlah

lapisan tikar.

D. KESIMPULAN
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegidtav untuk
pengerajin pandan berduri di Desa Tumbu Karangagetah dapat
berlangsung dengan baik. Hasil karya utamanya ladatianya inovasi desain

dan jangkauan pasar yang lebih luas.
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E.

F.

DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Hasil kegiatan pengabdian ini mendapatkan aprekakidari pemerintah
khususnya dinas perindustrian dan perdagangan.kUmga bekerja sama
untuk membantu menyiapkan berbagai kegiatan uikiuk menyelaraskan
dengan kegiatan P2M Undiksha ini. hal ini akan weikangkan untuk
Kerajinan tikar pandan, demikian budaya terampikdakut dikenal oleh
kalangan masyarakat di desa itu. Desa yang memilikiusun ini dengan
sekitar 2.400 jiwa penduduknya banyak yang berprafebagai pembuat tikar
pandan, setidak nya terdapat sekitar 400 orangragmgyang mayoritas

mereka adalah ibu rumah tangga.

UCAPAN TERIMA KASIH
Ucapan terima kasih dan penghargaan yang tinggriddn kepada Camat

Karangasem, Perbekel Desa Tumbu. Kelompok pengepajndan berduri Desa

Tumbu Karangasem. Ucapan terima kasih yang settimgggi kami juga dihaturkan
kepada DP2M DIKTI atas dana Hibah Program PengabdhM tahun 2011,
Rektor Undiksha atas izin dan dorongannya selamaKietua LPM Undiksha,

rekan-rekan dosen jurusan pendidikan Guru Sekolakai) FIP Undiksha yang

selalu mendorong penulis untuk melakukan kegiagagabdian ini.

G. DAFTAR PUSTAKA

1)
2)
3)

4)
5)

6)
7

8)

Anonim. 1990.Undang-undang No. 9 Tahun 1999 Tentang Kepariwésata
Jakarta.

Anonim. 1995.Laporan Akhir Studi Pengembangan Wisata Minat Kkusu
(Tak dipublikasikan) Yogyakarta: Dinas PariwisataYdlgyakarta dan Pusat
Penelitian dan Pengembangan Pariwisata (PUSPAR) U®Mglyakarta.
Fandeli. C. 199%Dasar-dasar Kepariwisataan Alanyogyakarta: Liberty.
Fandeli, C. 1999.Ekowisata Dalam Paragdigma Baru Pariwisa{d@ak
dipublikasikan). Makalah semilok&Sustainable Tourism Depelopmédit
Universitas Jendral Sudirman. Purwokerto, tanggaé-22 Februari
1999.Purwokerto.

Echols, J.M. 199Zamus Inggris Indonesiadakarta: PT Gramedia.
Hardjasoemantri, K. 1991Hukum Perlindungan Lingkungan Konservasi
Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnyagyakarta: Gadjah Mada
University Press.

Hasansulama, M.l. dkk. 1983osiologi PedesaanJakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.

21



9) Kuncoro, E.H. 1995. Partisipasi Masyarakat Sekitar Hutan dalam
Pelaksanaan Management Reginesis S-2 (Tak dipublikasikan). Program
Pascasarjana UGM. Yogyakarta.

10)Mac Kinnon dkk. 1986Pengelolaan Kawasan yang Dilindungi di Daerah
Tropika Terjemahan dariManaging Protected Areas in Tropicé&wiss:
IUCN, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.

11)Nurtjahjo, Agus T.P. 1994Partisipasi Masyarakat Sekitar Hutan Lindung
dalam Kegiatan Reboisasilesis S-2 (tak dipublikasikan) Program Pasca
SarjandJGM Yogyakarta.

12)Parikesit, D dan Muliawan, H. 199Prospek dan Strategi Pengembangan
Wisata Minat Khusus di Indones{dak dipublikasikan). Makalah Seminar
Nasional Gegama. Fakultas Geografi UGM tanggal 8 SeptemB&i7 1di
Yogyakarta.

13)Qomar, N. 1997Studi Potensi Biogeofisik untuk Pengembangan Wisktm
di Kawasan HPH Dwima Group Kalimantan TengahTak
dipublikasikan).Skripsi S-1 Fakultas Kehutanan UGMyyakart.

22



